



PELAKSANAAN TUGAS DINAS LINGKUNGAN HIDUP KOTA BATAM 
DALAM PENANGGULANGAN PENCEMARAN AIR SUNGAI DI 
PERBATASAN BENGKONG SADAI DAN BENGKONG LAUT 
 
Diajukan Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum 
 
Oleh: 
VELLYA NADYA PUTRI 
1710111021 
 
PROGRAM KEKHUSUSAN: HUKUM AGRARIA DAN SUMBER DAYA 
ALAM (PK VIII) 
 
Pembimbing : 
Syofiarti, S.H., M.Hum 









PELAKSANAAN TUGAS DINAS LINGKUNGAN HIDUP KOTA BATAM 
DALAM PENANGGULANGAN PENCEMARAN AIR SUNGAI DI 
PERBATASAN BENGKONG SADAI DAN BENGKONG LAUT 
 
(Vellya Nadya Putri, 1710111021, Hukum Agraria dan Sumber Daya Alam, Fakultas 




Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup diatur dalam Undang-Undang 
Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
Sering terjadinya pencemaran air menimbulkan dampak negatif pada manusia 
ataupun lingkungan hidup. Pencemaran air sungai yang terjadi di Perbatasan 
Bengkong Sadai dan Bengkong Laut sudah sangat memprihatinkan. Pencemaran air 
ini terjadi di sekitar aliran air sungai yang terletak di dekat Kantor Camat Kecamatan 
Bengkong. Pencemaran air ini terjadi akibat adanya limbah rumah tangga dan limbah 
industri yang dibuang kedalam aliran air sungai tersebut. Pendekatan masalah yang 
digunakan penulis yaitu pertama, bagaimana pelaksanaan tugas Dinas Lingkungan 
Hidup Kota Batam dalam penanggulangan pencemaran air sungai di perbatasan 
Bengkong Sadai dan Bengkong Laut. Kedua, apa yang menjadi hambatan bagi Dinas 
Lingkungan Hidup Kota Batam dalam penanggulangan pencemaran air sungai di 
perbatasan Bengkong Sadai dan Bengkong Laut. Berdasarkan permasalahan tersebut 
maka penelitian ini menggunakan metode empiris yang berdasarkan kepada 
penelitian dilapangan. Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis serta dengan 
Teknik wawancara dan studi dokumen. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 
bahwa Dinas Lingkungan Hidup Kota Batam belum maksimal dalam menjalankan 
tugasnya untuk menanggulangi pencemaran air sungai di perbatasan Bengkong Sadai 
dan Bengkong Laut. Terdapatnya hambatan berupa reklamasi di bantaran sungai, 
tidak terkonsentrasinya penataan rumah dibantaran sungai, dan minimnya Pendidikan 
masyarakat dibantaran sungai. Adapun upaya yang dapat dilakukan di daerah 
pencemaran air adalah edukasi dan sosialisasi secara rutin kepada masyarakat dan 
selalu memberi peringatan kepada masyarakat di bantaran sungai.  
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